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ABSTRACT  
Rabbit is a herbivore animal that can utilizise forage as source of feed, also various food by product. An 
in vivo digestibility trial was carried out to evaluate the potential dietary use of a basal diet, grass, rice bran 
and soybean meal on rabbits. Digestibility trial designed in completely randomized factorial designs where 
three kind of rabbit breed, New Zealand White (NZW), Rex and local with different age, young (3-4 month 
old), adult (6-7 month old) were fed with basal, elephant grass + 50% basal, ricebran + 50% basal and 
Soybean meal + 50% basal. Different response were resulted in performance and dry matter digestibility. No 
significantly different respon in weight gain and DM digestibility for adult rabbit that fed with basal, 
digestibility of basal was 76 vs 80%. Young rabbits showed better response in weight gain for rabbit fed basal 
diet, rice bran and soybean meal, meanwhile adult rabbit fed grass had no significantly different in weight 
gain. Basal, ricebran, soybean meal have good DM digestibility, around 71-80%, meanwhile elephant grass 
has poor DM digestibility in all adult breed. In conclusion, young rabbit had better response for weight gain 
and DM was around 71-80%, except elephant grass was 48-65%. 
Key Words: Rabbit, Breed, Digestibility, Basal, Rice-Bran, Elephant Grass, Soybean Meal 
ABSTRAK 
Kelinci adalah ternak herbivora yang dapat memanfaatkan hijauan dan berbagai limbah pangan sebagai 
bahan pakannya. Penelitian daya cerna secara in vivo dilakukan untuk mengevaluasi potensi penggunaan 
bahan pakan basal, rumput gajah, dedak padi dan bungkil kedelai pada ternak kelinci. Penelitian daya cerna 
menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial dilakukan pada tiga jenis rumpun kelinci; New Zealand 
White (NZW), Rex dan lokal; dengan umur yang berbeda; muda (3-4 bulan) dan dewasa (6-7 bulan); diberi 
pakan basal, rumput gajah + 50% basal, dedak padi + 50% basal dan bungkil kedelai + 50% basal. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat respon yang berbeda pada performans dan daya cerna bahan kering (BK).  
Tidak terdapat respon yang nyata pada pertambahan bobot badan (PBB) dan daya cerna BK pada kelinci 
dewasa yang diberi pakan basal, kecernaan pakan 60-80%. Kelinci muda memberikan respon yang lebih baik 
pada PBB untuk kelinci yang diberi pakan basal, dedak padi dan bungkil kedelai, sementara kelinci dewasa 
tidak memberikan hasil yang nyata untuk perlakuan pemberian rumput gajah. Pakan basal, dedak padi, 
bungkil kedelai mempunyai daya cerna BK yang baik yaitu sekitar 71-80%, sementara pada semua rumpun 
yang diberi rumput memberikan daya cerna BK yang rendah.  Dapat disimpulkan bahwa kelinci muda 
mempunyai respon yang lebih baik pada PBB, sedangkan daya cerna BK semua kelinci sekitar 71-80%, 
kecuali untuk kelinci yang diberi pakan rumput (48-65%). 
Kata Kunci: Kelinci, Rumpun, Daya Cerna, Basal, Dedak Padi, Rumput Gajah, Bungkil Kedelai 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk yang pesat pada 
abad ini menimbulkan konsekuensi 
meningkatnya kebutuhan pangan termasuk 
daging, penyediaan lapangan kerja dan tingkat 
pendapatan yang memadai bagi penduduk 
terutama di pedesaan pada umumnya sangat 
rawan terhadap ketiga hal tersebut. Pemenuhan 
kebutuhan melalui ternak ruminansia, dalam 
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waktu dekat mungkin sulit dicapai karena 
waktu reproduksi yang cukup lama. Oleh 
karena itu, diperlukan ternak lain seperti 
unggas dan kelinci yang dapat berkembang 
biak dengan cepat dalam waktu singkat. 
Kelinci dikenal sebagai ternak dengan 
kemampuan biologis yang tinggi untuk tumbuh 
dan berkembang biak dengan cepat pada 
kondisi pemeliharaan yang marjinal maupun 
intensif. Seekor induk kelinci per tahun dapat 
menghasilkan >120 kg bobot hidup dalam 
kondisi intensif atau 40 kg dalam kondisi 
marjinal. Keunggulan lain beternak kelinci 
merupakan usaha yang menguntungkan baik 
untuk ternak hias, pedaging maupun bibit 
(rasio B/C = 1,46-3,15) (Raharjo et al. 2006), 
dengan kondisi demand lebih tinggi dari 
supply. Masalah utama yang sering terjadi 
yaitu kematian yang cukup tinggi yang 
terutama diakibatkan oleh kembung, hal ini 
terjadi karena kualitas pakan dan lingkungan 
kandang yang kurang baik. Kelinci sebagai 
hewan herbivora membutuhkan kandungan 
serat yang cukup tinggi yaitu sekitar 14-18%. 
Serat yang tinggi pengaruhnya berkaitan 
dengan laju pencernaan dan berfungsi sebagai 
substrat mikrobiota dalam saluran pencernaan 
sehingga akan berpengaruh terhadap kesehatan 
pencernaan (Gidenne et al. 2010a). Komposisi 
kimia, karakteristik fisik atau ukuran partikel 
bahan insoluble fiber juga sangat berpengaruh 
terhadap laju digesta serta kemudahan bahan 
untuk difermentasi dalam saluran pencernaan 
(Gidenne et al. 2010b). Penelitian Carabano et 
al. (2003) menunjukkan bahwa tingkat protein 
dan energi tinggi pada ransum kelinci dapat 
memicu meningkatnya kasus enteritis pada 
anak kelinci lepas sapih. Oleh karena itu, 
imbangan gizi dalam hubungannya dengan 
kesehatan sistem pencernaan sangat 
diperhatikan dalam usaha peternakan kelinci. 
Serat kasar merupakan komponen gizi 
pakan yang sangat penting dalam menentukan 
kesehatan pencernaan pada usus kelinci. 
Imbangan serat kasar yang tidak tepat 
menyebabkan diare yang mengakibatkan 
kematian. Serat kasar dipengaruhi oleh fraksi-
fraksi yang ada di dalamnya, termasuk serat 
tercerna dan tak tercerna, kombinasi lignin dan 
selulosa atau hemiselulosa yang tepat. Hal ini 
terkait pula dengan komponen bahan gizi 
lainnya termasuk energi dan protein. 
Peningkatan kadar serat dalam ransum sampai 
16% sedikit menurunkan mortalitas, namun 
sangat berpengaruh pada inefisiensi 
penggunaan pakan (Raharjo et al. 2008). 
Berkaitan dengan kebutuhan nutrien 
kelinci, kandungan serat yang diperlukan 
kelinci adalah antara sedang-tinggi sekitar 15-
20%. Kebutuhan ini bisa dipenuhi dengan 
penggunaan berbagai bahan pakan seperti 
dedak yang mempunyai kandungan serat 
maupun protein yang sedang, ataupun dari 
rumput yang mempunyai kandungan serat 
tinggi namun rendah protein dan bungkil 
kedelai dengan kandungan serat rendah dan 
protein tinggi. 
Bungkil kedelai merupakan bahan sumber 
protein nabati yang paling banyak digunakan 
dalam pakan unggas ataupun babi, bungkil 
kedelai kaya asam amino esensial yang sangat 
dibutuhkan oleh ternak terutama lisin, metionin 
dan treonin. Protein yang berkualitas baik dan 
mempunyai imbangan asam amino yang 
seimbang akan mampu memacu peningkatan 
bobot per unit protein yang dikonsumsi 
dibandingkan dengan protein yang berkualitas 
rendah. 
Umur kelinci yang sedang tumbuh sangat 
mempengaruhi nilai daya cerna protein. 
Penggunaan bungkil kedelai ini dibatasi karena 
mengingat harganya cukup mahal dan 
umumnya diimpor dari negara lain seperti 
India, Amerika ataupun Argentina. Tingginya 
harga pakan memberikan peluang untuk 
mencari bahan-bahan alternatif lain yang 
berasal dari hijauan ataupun limbah pangan 
atau hasil samping pertanian untuk 
mensubtitusi sehingga akan menurunkan nilai 
biaya produksi untuk peternakan yang 
menggunakan pakan pelet lengkap. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh beda rumpun dan umur kelinci pada 
pertumbuhan ataupun dayacerna pakan basal, 
pakan rumput, pakan dedak padi serta bungkil 
kedelai.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kandang kelinci 
Balai Penelitian Ternak (Balitnak). Pakan yang 
diuji yaitu, I = pakan basal 100%; II = 50% 
pakan basal + dedak padi; III = 50% pakan 
basal + rumput; dan IV = 50% pakan basal + 
bungkil kedelai. Digunakan tiga rumpun ternak 
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kelinci yaitu lokal, NZW dan Rex. Kelinci 
yang digunakan dibedakan menjadi dua yaitu 
umur muda (sekitar 3-4 bulan) dan umur 
dewasa (sekitar tujuh bulan). Kelinci muda 
ditempatkan sebanyak tiga ekor per kandang 
dan untuk kelinci dewasa ditempatkan dalam 
kandang individual. 
Pengujian pakan dilakukan dengan 
beberapa percobaan: 
1. Uji pakan basal pada kelinci dewasa. 
Digunakan rancangan acak lengkap dengan 
tiga bangsa sebagai perlakuan dan diulang 
sebanyak tiga kali. 
2. Uji pakan basal pada kelinci muda dan 
dewasa. Digunakan rancangan acak 
lengkap pola faktorial, yaitu dua bangsa  
dan dua umur dengan ulangan tiga kali. 
3. Uji pakan 50% basal + 50% dedak. 
Digunakan rancangan acak lengkap pola 
faktorial, yaitu dua bangsa dan dua umur 
dengan ulangan tiga kali. 
4. Uji pakan 50% basal + 50% rumput. 
Digunakan rancangan acak lengkap, dengan 
tiga bangsa sebagai perlakuan dan ulangan 
tiga kali. 
5. Uji pakan 50% basal + 50% bungkil 
kedelai. Digunakan rancangan acak lengkap 
pola faktorial, yaitu dua bangsa dan dua 
umur dengan ulangan tiga kali. 
Pakan basal terdiri dari jagung, bungkil 
kedelai, bungkil kelapa, dedak padi, molases, 
minyak, top mix, kapur dan rumput gajah 
giling. Kandungan nutrisi pakan basal serat 
kasar 9%, protein 16% dan ME 2600 kkal/kg. 
Pengukuran dilakukan pada kinerja 
pertumbuhan (pertambahan bobot badan, 
konsumsi ransum) dan daya cerna bahan 
kering. Pengukuran kecernaan dilakukan 
selama tujuh hari dengan mengoleksi feses 
setiap hari. Data yang diperoleh dianalisis 
variansi (Steel & Torrie 1980). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada percobaan pemberian pakan basal 
terlihat bahwa respon ketiga rumpun kelinci 
terhadap pertambahan bobot badan tidak 
berbeda nyata karena kelinci yang digunakan 
sudah dewasa dan tidak mengalami banyak 
perubahan berat badannya (Tabel 1). Hal ini 
juga diperlihatkan oleh nilai FCR-nya. Nilai 
FCR antar ternak dalam satu kelompok 
perlakuan sangat beragam sehingga tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai FCR 
ini masih terlalu tinggi bila dibandingkan 
dengan hasil penelitian sebelumnya. Nilai FCR 
yang umum diperoleh pada peternakan intensif 
di Perancis, Itali maupun Spanyol yaitu masing-
masing sekitar 3,60; 3,82; dan 3,63 (Lebas 
2007; Rosell & Gonzalez 2007; Xiccato et al. 
2007). Peternakan kelinci di Eropa umumnya 
menggunakan kelinci muda yang dipanen pada 
umur sepuluh minggu dan dalam kondisi yang 
sedang bertumbuh, berbeda dengan ternak 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelinci 
dewasa dengan umur sekitar tujuh bulan. Juga 
pada iklim tropis pertumbuhan kelinci lebih 
lambat dibandingkan dengan subtropis. 
Kelinci dewasa ketiga jenis rumpun 
tersebut sudah tidak efisien menggunakan 
pakan standar yang diberikan, meskipun rasio 
konversi pakan kelinci lokal lebih jelek 
dibandingkan dengan jenis NZW dan Rex yang 
dikenal bagus untuk digunakan sebagai kelinci 
penghasil daging. Ketiga jenis kelinci juga 
dapat mencerna dengan baik dimana nilai daya 
cerna bahan keringnya sekitar 76-80 %. 
Tabel 1. Performans kelinci lokal, NZW dan Rex dewasa yang diberi pakan basal 
Peubah Lokal NZW Rex 
BB awal (g) 1.661,00b 3.009,00a 2.835,00a 
BB akhir (g) 1.734,00b 3.076,33a 2.905,00a 
PBB (g) 66,00a 66,00a 70,00a 
Konsumsi (g) 1.421,00a 938,00b 934,00b 
FCR 21,50a 17,67a 17,33a 
Daya cerna BK (%) 80,00a 76,33a 76,33a 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama, berbeda nyata (P<0,05) 
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Hasil pengujian pakan basal pada kelinci 
NZW dan Rex dengan umur yang berbeda 
menunjukkan bahwa pemberian pakan basal 
sangat berpengaruh pada pertambahan bobot 
badan (Tabel 2). Terdapat interaksi antara 
rumpun kelinci dengan umur terhadap PBBH 
dan konsumsi pakan namun tidak terhadap 
FCR dan kecernaan. Kelinci jenis NZW 
maupun Rex muda dalam tujuh hari mampu 
bertambah bobot badannya secara nyata lebih 
tinggi dibandingkan yang dewasa. Nilai 
konversi pakan menunjukkan tidak berbeda 
nyata, hal ini mungkin karena ada variasi yang 
cukup besar diantara ulangannya. Kemampuan 
ternak untuk mencerna pakan baik ternak yang 
muda maupun dewasa mampu mencerna pakan 
dengan baik yaitu sekitar 76-79%. 
Pengamatan respon kelinci NZW maupun 
Rex dengan umur yang berbeda yang diberi 
pakan dedak padi menggunakan rancangan 
acak lengkap faktorial juga menunjukkan 
kelinci muda juga lebih baik untuk 
pertambahan bobot badan maupun nilai 
konversi pakannya. Kelinci muda mempunyai 
kemampuan yang lebih baik untuk 
mengkonversi pakan untuk menambah bobot 
badannya (Tabel 3). Terdapat interaksi 
(P<0,05) antara rumpun dengan umur kelinci 
terhadap semua parameter yang diukur. Nilai 
daya cerna bahan kering berbeda nyata dengan 
nilai semua di atas 70%. Nilai daya cerna 
bahan kering pakan dedak padi sedikit lebih 
kecil nilainya dibandingkan dengan pakan 
basal (Tabel 3). Performans kelinci yang tidak 
bagus sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan 
dan nutriennya. Konsumsi pakan dewasa lebih 
tinggi dari yang muda akan tetapi tidak banyak 
dikonversi ke pertambahan bobot badan karena 
memang pada kelinci dewasa sudah tidak 
begitu banyak perubahan bobot badan. Dedak 
padi adalah bahan pakan dengan kandungan 
serat sekitar 40-43% dan protein yang sedang 
yaitu sekitar 8-9%. 
Tabel 2. Performans kelinci NZW dan Rex dewasa dan muda yang diberi pakan basal  
Peubah 
NZW Rex 
Dewasa Muda/3 ekor Dewasa Muda/3 ekor 
BB awal (g) 3.009,00a 4.670,00b 2.835,00a 4.589,00b 
BB akhir (g) 3.076,00a 5.042,00b 2.905,00a 4.852,00b 
PBB (g) 66,00a 372,00b 70,00a 262,00b 
Konsumsi (g) 938,00a 2.056,00b 934,00a 1.658,00b 
FCR 17,67a 6,00a 17,33a 7,00a 
Daya cerna BK 76,33a 78,90a 76,33a 78,03a 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama, berbeda nyata (P<0,05) 
Tabel 3. Performans kelnci NZW, Rex dewasa dan muda yang diberi pakan dedak  
Peubah 
NZW Rex 
Dewasa Muda/3 ekor Dewasa Muda/3 ekor 
BB awal (g) 3.017,00a 4.258,00b 2.643,00a 4.207,00b 
BB akhir (g) 3.047,00a 4.447,00b 2.660,00a 4.360,00b 
PBB (g) 30,00a 188,00b 17,00a 152,00b 
Konsumsi (g) 1.023,00ab 1.337,00a 946,00b 1.063,00ab 
FCR 37,67ab 7,00a 63,00b 17,67ab 
Daya cerna BK 76,67a 72,97ab 76,00ab 71,17b 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama, berbeda nyata (P<0,05) 
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Performans kelinci tiga rumpun kelinci 
dewasa yang diberi pakan rumput 
menunjukkan penambahan bobot badan kelinci 
lokal lebih tinggi dibandingkan dengan kedua 
kelinci ras NZW ataupun Rex (Tabel 4), 
namun  secara  statistik   tidak   berbeda  nyata. 
Tabel 4. Performans kelinci lokal, NZW dan Rex 
dewasa yang diberi pakan rumput 
Peubah Lokal NZW Rex 
BB awal (g) 1.632b 3.218a 2.712a 
BB akhir (g) 1.800b 3.265a 2.668a 
PBB (g) 168a 48a 55a 
Konsumsi (g) 1.769a 1.318a 1.000a 
FCR 12,00a 33,00a 18,00a 
Daya cerna BK 65,43b 48,50a 49,10a 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama, 
berbeda nyata (P<0,05) 
Pertambahan bobot badan yang dihasilkan ini 
cukup baik bila dibandingkan dengan 
penelitian yang dihasilkan oleh Iyeghe-
Erakpotobor et al. (2006). Daya cerna bahan 
kering untuk kelinci lokal juga lebih tinggi 
dibandingkan dengan rumpun NZW dan Rex 
(P<0,05). Kelinci lokal lebih bisa beradaptasi 
ketika diberi pakan rumput. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh nilai konversi pakan yang 
lebih baik dibandingkan dengan kedua rumpun 
ras. Nilai kecernaan pakan rumput yang 
didapat paling rendah dibandingkan dengan 
yang diberi pakan basal, pakan dedak padi 
maupun pakan bungkil kedelai. Hal ini 
menunjukkan kandungan serat yang tinggi 
pada rumput tidak dapat dicerna dengan baik. 
Kandungan nutrien pakan yang berserat tinggi 
dapat membatasi ketersediaan nutrien yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan (Iyeghe-
Erakpotobor et al. 2002). Kandungan serat 
yang tinggi pada rumput digunakan untuk 
memelihara laju digesta serta menjadi sumber 
nutrien mikroba usus sehingga kesehatan 
pencernaan terpelihara (Gidenne et al. 2010a; 
2010b). 
Pemberian pakan rumput hanya dilakukan 
pada kelinci dewasa karena untuk menghidari 
kematian yang mungkin terjadi bila dilakukan 
pada kelinci yang masih muda. Performans 
yang kurang baik karena pada pemberian 
rumput juga bisa diakibatkan penurunan 
konsumsi karena pengaruh temperatur 
lingkungan terutama di wilayah tropis 
(Adegbola et al. 1985). 
Penggunaan bungkil kedelai ternyata 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan 
dedak padi. Hal ini sesuai dengan yang 
dilaporkan oleh Adejinmi et al. (2013) bahwa 
penggunaan dedak padi menghasilkan 
pertambahan bobot badan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan pemberian dedak jagung 
ataupun brewer dried grain. Hal ini karena 
kandungan nutrien (protein dan serat) bungkil 
kedelai lebih tinggi dibandingkan dengan 
dedak. Kandungan nutrien bungkil kedelai 
dengan imbangan asam aminonya mampu 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang 
lebih baik pada kelinci dewasa maupun muda. 
Daya cerna bahan kering pakan dengan bungkil 
kedelai tidak menunjukkan perbedaan nyata 
(Tabel 5) meskipun nilainya lebih tinggi 
dibandingkan dengan daya cerna bahan (basal, 
rumput ataupun dedak padi). 
Tabel 5. Performans kelinci NZW, Rex muda dan dewasa yang diberi pakan bungkil kedelai 
Peubah 
NZW Rex 
Dewasa Muda/3 ekor Dewasa Muda/3 ekor 
BB awal (g) 3.119,00a 4.606,00b 2.707,00a 4.186,00b 
BB akhir (g) 3.227,00b 5.296,00c 2.765,00a 4.697,00d 
PBB (g) 108,00a 690,00b 47,00a 511,00b 
Konsumsi (g) 933,00a 1.665,00b 832,00a 1.535,00b 
FCR 12,00a 2,33a 21,67a 17,33ª 
Dayacerna BK 79,33a 79,40a 78,33a 77,67a 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama, berbeda nyata (P<0,05) 
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KESIMPULAN 
Pakan basal, pakan dedak, pakan bungkil 
kedelai mempunyai nilai daya cerna yang baik 
pada kelinci rumpun lokal, maupun ras NZW 
dan Rex baik ternak yang muda ataupun 
dewasa (71-80%). Pertambahan bobot badan 
dan daya cerna bahan kering yang baik 
menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan 
pakan basal dengan dedak, ataupun kedelai 
dapat mencukupi kebutuhan nutrien kelinci. 
Nilai kecernaan pakan rumput rendah (48- 
65%) pada ketiga jenis kelinci yang dewasa.  
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